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Abstrak 
 
Kegiatan administrasi kredit yang meliputi kegiatan 
analisis secara kuantitatif dan kualitatif  dilakukan 
secara manual dan sering kali tidak objektif. Salah 
satu faktor yang menyebabkan kegiatan pengambilan 
keputusan memakan waktu yang lama adalah 
penyajian data yang diperoleh dari kegiatan 
administrasi kredit disajikan dalam bentuk kualitatif 
atau tidak dalam bentuk angka. Pendekatan yang 
digunakan untuk mendukung sistem pendukung 
keputusan kelayakan kredit adalah dengan metode 
scoring system. Sistem pendukung keputusan ini 
bertujuan untuk mempercepat proses kelayakan dan 
akurasi kredit sepeda motor. Sistem ini menghasilkan 
simulasi kelayakan kredit dengan kriteria uang muka, 
angsuran, administrasi dan karakter pribadi. 
 
Kata kunci : sistem pendukung keputusan, scoring 
system, kredit motor.  
1.  Pendahuluan 
Data penjualan Asosiasi Industri Sepeda Motor (AISI) 
sampai awal April 2013, Honda masih memimpin 
penjualan dalam tiga bulan pertama dengan 1.210.302 
unit atau menguasai pasar dengan pangsa 61,4 persen. 
Peringkat kedua, Yamaha  622.970 unit (31,6 persen), 
disusul Suzuki dengan 101.764 unit (5,1 persen), 
Kawasaki 31.204 unit (1,5 persen) dan TVS 4.583 unit 
(0,23 persen)[1]. 
Data penjualan Nusantara Sakti Sukun Semarang 
Januari-Maret adalah 265 unit dari target 310 unit atau 
85% dari target yang ditetapkan oleh kantor pusat 
Nusantara Sakti. Penjualan dengan kredit 86 unit 
(32%) sedangkan tunai 179 unit (68%). Dari target 
kantor pusat Nusantara Sakti penjualan secara kredit 
adalah 150 unit sehingga target penjualan kredit hanya 
mampu terpenuhi 57% (86 unit), sedangkan penjualan 
tunai melebihi dari target 160 unit yang dibebankan 
kantor pusat terjual  112% (179 unit)[2]. 
Untuk memperoleh kredit calon peminjam harus 
mengikuti prosedur peminjaman kredit  yang berlaku, 
yaitu calon peminjam terlebih dahulu menentukan 
kendaraan yang akan dibeli dengan menunjuk pada 
dealer tertentu, perseorangan atau lainnya. Selanjutnya, 
calon peminjam mengisi aplikasi permohonan kredit 
dilengkapi dengan semua persyaratan administrasinya 
Kemudian pihak finance akan menindaklanjuti 
permohonan kredit tersebut dengan melakukan 
kegiatan administrasi kredit. 
Kegiatan administrasi kredit yang meliputi kegiatan 
analisis secara kuantitatif dan kualitatif  dilakukan 
secara manual dan sering kali tidak objektif. Salah satu 
faktor yang menyebabkan kegiatan pengambilan 
keputusan memakan waktu yang lama adalah penyajian 
data yang diperoleh dari kegiatan administrasi kredit 
disajikan dalam bentuk kualitatif atau  tidak dalam 
bentuk angka[3]. Rata–rata waktu yang dibutuhkan 
untuk proses pengajuan kredit dari survey dan 
pengumpulan berkas untuk menghasilkan keputusan 
layak / tolak membutuhkan waktu kira-kira 4 jam. 
2. Metode Penelitian 
Metode SPK menggunakan Scoring System[4] dan 
pengembangan sistem web engineering[5], terdapat 5 
(lima) tahapan : 
a. Customer communication 
Melakukan wawancara dengan pihak Nusantara 
Sakti (user) dan survei langsung ke lokasi untuk 
mengetahui masalah dan merumuskan solusi. 
b. Planning 
Membuat penjadwalan proses pembangunan 
sistem, menganalisis kebutuhan sistem dan user, 
mengidentifikasi perangkat lunak maupun 
perangkat keras apa saja yang dibutuhkan untuk 
membangun sistem. 
c. Modeling 
1. Analisis Modeling 
Merupakan tahap berikutnya dari planning 
dan komunikasi dengan user. 
a. Analisis Isi adalah merumuskan 
permasalahan apa yang akan diselesaikan. 
b. Analisis Interaksi adalah mengidentifikasi 
interaksi antara user dengan sistem 
berdasarkan hak akses pengguna. 
c. Analisis Fungsional adalah 
mengidentifikasi operasi – operasi apa 
saja yang akan dijalankan di dalam sistem 
maupun terpisah dengan sistem tetapi 
sangat penting bagi user. 
d. Analisis Konfigurasi adalah 
mengidentifikasi lingkungan dan 
instruktur apa yang tepat untuk aplikasi 
yang akan dibuat. 
2. Design Modeling 
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a. Desain antarmuka untuk memeriksa 
kumpulan informasi yang telah dilakukan 
dalam tahap analisis, kemudian dibuat 
sketsa antarmuka, memetakan obyektif 
user ke dalam antarmuka yang spesifik.  
b. Desain estetika adalah merancang 
tampilan halaman dengan kombinasi 
warna, teks, dan gambar yang sesuai 
dengan isi dan tujuan aplikasi web.  
c. Desain isi adalah merancang content dari 
system. Desain tersebut dirancang 
berdasarkan kebutuhan informasi yang 
telah di identifikasi pada tahap analisis.  
d. Desain arsitektur difokuskan pada 
aplikasi yang berstruktur hypermedia. 
Struktur arsitektur berkaitan erat dengan 
tujuan dari pengembangan situs, content 
yang disediakan dan user yang 
mengunjungi web. 
d. Construction 
1. Implementasi (coding) 
Implementasi dilakukan dengan 
mengaplikasikan halaman web dalam bentuk 
HTML berdasarkan hasil perancangan isi pada 
aktivitas pada non technical sedangkan 
implementasi isi dan fungsi logika dibuat 
dalam bentuk PHP[7] dan database 
MySQL[8]. 
2. Pengujian (testing) 
Dilakukan untuk mengetahui kemungkinan 
terjadinya kesalahan seperti kesalahan pada 
skrip atau form, navigasi ataupun tampilan, 
maupun bagian lainnya. 
e. Delivery - Feedback 
Sistem pendukung keputusan ini dibagun untuk 
dapat dimanfaatkan oleh bagian kredit motor, 
dioperasikan oleh bagian pemasaran maupun 
administrasi kredit, dan kemudian dapat dilakukan 
evaluasi secara berkala, memberi masukan–
masukan kepada pengembang dan apabila 
diperlukan dapat dilakukan modifikasi pada system 
3. Pembahasan 
a. Komunikasi dengan Pengguna (Customer 
Communication) 
Tahap ini berisi tentang membuat business process 
modeling dan identifikasi pelaku bisnis di aplikasi SPK 
Kelayakan Kredit Sepeda Motor Honda di Nusantara 
Sakti Cabang Sukun Semarang 
 
Gambar 1 : Model Proses Bisnis pada User Umum 
 
Gambar 2 : Model Proses bisnis pada Sales 
b. Tahap Analisa 
Pada tahap analisa isi menggunakan use case. Sebuah 
use case menggambarkan suatu urutan interaksi antara 
satu atau lebih aktor dan sistem 
 
Gambar 3: Use Case Diagram 
Analisa Interaktif pada user umum saat melakukan 
simulasi SPK  kelayakan kredit motor digambarkan 
seperti beriut : 
 
Gambar 4 : Squence Diagram Simulasi 
Aplikasi SPK Kelayakan Kredit Motor ini berbasis 
web, sehingga menggunakan konfigurasi client-server, 
di dalam server side terdapat database berisikan data – 
data user, motor, kreditur, kriteria dan yang dapat di 
akses oleh user admin secara langsung,  sedangkan di 
sisi user hanya menampilkan simulasi kelayakan 
kredit. Berikut gambar class diagramnya 
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Gambar 5 : Class Diagram 
Analisa Scoring System 
1. Skala Kategori 
Salah satu contoh untuk mendapatkan skala kategori 
kriteria administrasi[6] : 
a.  Jumlah item 6, 
b.  Xmin  = banyaknya pertanyaan * nilai minimum 
      6*1=6 
c. Xmax  = banyaknya pertanyaan * nilai maksimum 
 6*5=30 
d.  Luas jarak sebaran = Xmax –  Xmin 
 30-6=24 
e.  σ = luas jarak sebaran / 6 
 24/6=4 
f.   µ = banyaknya pertanyaan * banyak kategori 
 6*3=18 
g.  Zmin = (Xmin - µ ) / σ 
 (6-18)/4=-3 
h.  Zmax = (Xmax - µ ) / σ 
 (30-18)/4=3 
i.   Nilai Zmin  = -3 maka nilai Pmin  pada tabel distribusi 
adalah 0.00135 
j.   Nilai Zmax  =  3 maka nilai Pmax pada tabel distribusi 
adalah 0.99865 
k.  X < (µ  -  (p * σ)) kategorinya rendah atau tidak 
layak 
6 < (18 - (0.99865 * 4)) = 6<14 
l.   (µ  -  (p * σ)) ≤ X < (µ + (p * σ)) kategorinya 
sedang atau layak 
(18  -  (0.99865 * 4))  ≤ X < (18 + (0.99865 * 4))= 14≤ 
X <22 
m.  (µ + (p * σ)) ≤ X kategorinya tinggi atau sangat 
layak 
(18 + (0.99865 * 4)) ≤ 30= 22≤30 
2. Skala Kategori Keseluruhan 
Salah satu contoh untuk mendapatkan skala kategori 
kriteria keseluruhan : 
a.  Jumlah item 10, 
b.  Xmin  = banyaknya pertanyaan * nilai minimum 
      10*1=10 
c. Xmax  = banyaknya pertanyaan * nilai maksimum 
 10*5=50 
d.  Luas jarak sebaran = Xmax –  Xmin 
50-10=40 
e.  σ = luas jarak sebaran / 6 
40/6=6.667 
f.   µ = banyaknya pertanyaan * banyak kategori 
10*3=30 
g.  Zmin = (Xmin - µ ) / σ 
(10-30)/6.667=-3 
h.  Zmax = (Xmax - µ ) / σ 
(50-30)/6.667=3 
i.   Nilai Zmin  = -3 maka nilai Pmin  pada tabel distribusi 
adalah 0.00135 
j.   Nilai Zmax  =  3 maka nilai Pmax pada tabel distribusi 
adalah 0.99865 
k.  X < (µ  -  (p * σ)) kategorinya rendah atau tidak 
layak 
10 < (30 - (0.99865 * 6.6 67)) = 10<23 
l.   (µ  -  (p * σ)) ≤ X < (µ + (p * σ)) kategorinya 
sedang atau layak 
(30  -  (0.99865 * 6.667))  ≤ X < (30 + (0.99865 * 
6.667))= 23≤ X <37 
m.  (µ + (p * σ)) ≤ X kategorinya tinggi atau sangat 
layak 
(30 + (0.99865 * 6.667)) ≤ 50= 37≤50 
 
Tabel 1 : Perhitungan Skala Kategori 
Keterangan/ Kriteria DP Administrasi Karakter Keseluruhan 
Jumlah Item 2 6 2 10 
Nilai Minimal 2 6 2 10 
Nilai Maximal 10 30 10 50 
Luas Jarak Sebaran 8 24 8 40 
Mean Teorities 6 18 6 30 
Luas Standart Dev 1.333333 4 1.333333 6.666666667 
Nilai Zmin -3 -3 -3 -3 
Nilai Pmin 0.00135 0.00135 0.00135 0.00135 
Nilai Zmax 3 3 3 3 
Nilai Pmax 0.99865 0.99865 0.99865 0.99865 
Range Tdk Layak 2 6 2 10            5  14            5                 23  
Range Layak 
           5  14            5                 23  
           7  22            7                 37  
Range Sangat Layak 
           7  22            7                 37  
10 30 10 50 
c. Tahap Desain 
Desain navigasi 
 
 
Gambar 6 : Desain Navigasi 
Login 
Menu Setting 
Ganti Password Logout 
Menu 
Pelanggan 
Menu Motor Menu Kredit Menu 
Setting 
Menu 
Kuisioner 
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Relasi Tabel 
 
Gambar 7 : Relasi Tabel 
    
f.  Implementasi 
Implementasi merupakan suatu tahap akhir di mana 
sistem diterapkan secara nyata. Implementasi yang 
akan dijabarkan disini meliputi design user interface 
akhir Aplikasi SPK Kelayakan Kredit Motor dan 
spesifikasi perangkat lunak 
 
 
Gambar 8 : Halaman Simulasi User umum 
 
 
Gambar 9: Halaman Simulasi Survei 
 
Gambar 10 : Halaman Hasil Kelayakan 
 
Gambar 11 : Halaman Admin 
 
4. Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan : 
a. Terwujudnya sistem pendukung keputusan 
kelayakan kredit motor ini memudahkan user 
umum untuk melakukan simulasi kelayakan kredit. 
b. Dengan sistem ini pelayanan pengajuan kredit 
dapat langsung dilakukan oleh sales dan jika data 
pendukung tersedia maka proses kredit langsung 
dapat dilakukan. 
c. Memudahkan supervisor untuk memverifikasi data 
pengajuan kredit oleh pelanggan. 
d. Membantu pimpinan untuk mengambil keputusan 
berhubungan dengan penambahan motor, target 
penjualan dan keputusan lainnya dari laporan-
laporan yang dihasilkan sistem yang dapat 
diperoleh setiap saat 
Print to PDF without this message by purchasing novaPDF (http://www.novapdf.com/)
Saran : 
a. Dapat dikembangkan menjadi sistem yang 
terintegrasi dengan sistem yang ada di Nusantara 
Sakti. 
b. Dapat dikembangkan sistem pendukung keputusan 
kelayakan kredit motor dengan menerapkan metode 
lain 
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